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ABSTRACT

Background : 74.2 percent of first-year medical students experienced stress. In developing
new relationships, self-adjustment is very important and needed by the first-year students.
Objective : This study aims to determine the relationship between the stress level of medical
and health science studentisat the Muhammadiyah University Makassar, class of 2020 with
adjustments to academic demands.

Methods : This is an observational analytic study with a cross sectional design (. The
population in this study were all new students of the Faculty of Medicine and Health
Sciences, Muhammadiyah University Makassar, batch 2020. The sample in this study was
54 people.

Results : Most students aged |8 years experienced a high degree of siress (65.4%) and poor
adjustment (65.7%). The majority of students who were female expericnced a high degree of
stress (77.8%) and had poor self-adjustment (70.1%). There were 57 (70.4%) students who
had poor self-adjustment expericnced a high degree of stress. Based on the chi-square test
with a 0.05, a significant relationship was found between the level of adjustment and the
degree of stress with p value = 0.001 (p <0.05).

Conclusions : Most students who are 18 years old and female sex experience a high degree
of stress, and poor adjustment. There is a significant relationship between the level of
adjustment and the degree of stress.

Keywords: Degree of Stress, Self-Adjustment, Medical Students
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ABSTRAK

Latar Belakang : 74,2 persen mahasiswa kedokieran angkatan pertama mengalami stress.
Dalam membina hubungan baru; penyesusian diri sangat penting dan dibutuhkan oleh
mahasiswa tahun pertama.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat stress mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan
2020 dengan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional (potongan melintang). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru
fakultas kedokteran dan . ilmu kesehatan universitas muhammadiyah makassar angkatan
2020. Sampel dalam peneiitian ini betjumlah 54 crang.

Hasil : Sebagian besar mahasiswa yang berusia 18 tahun mengalami derajat stress yang
tinggi (65.4%) dan penyesuaian diri yang buruk (65.7%). Mayoritas mahasiswa yang
berjeniskelamin perempuan mengalami derajat stress yang tinggi (77,8%) dan memiliki
penyesuaian diri yang buruk (70.1%). Terdapat 57 (70,4%) mahasiswa yang memiliki
penyesuatan diri buruk mengalami derajat stress yang tinggi. Berdasarkan uji chi-square
dengan o 0,05, didapatkan hubungan yang signifikan antara tingkat penyesuaian diri dengan
derajat stress dengan nilai p=0,004 (p<0,05).

Kesimpulan : Sebagian besar mahasiswa yang berusia 18 tahun dan berjeniskelamin
perempuan mengalami derajat stress yang tinggi. dan penyesuaian diri yang buruk. Terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat penyesuaian diri dengan derajat stress.

Kata Kunci: Derajat Stress, Penyesuaian Diri, Mahasiswa Kedokteran
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa baru adalah seseorang di tahun pertama awal masuk kuliahnya
sebagai mahasiswa di lingkungan Perguruan Tinggi. Berbagai macam tantangan dan
perubahan dalam hidup dihadapi oleh mahasiswa di awal menempuh pendidikan di
perguruan tinggi. Perbedaan sifat pendidikan diSekolah Menengah Atas (SMA) dan
Perguruan Tinggi menyebabkan perubahan ini. Perbedaan tersebut antara lain sistem
pembelajaran ‘dan kurikulum, hubungan antara mahasiswa dengan dosen, serta
disiplin dalam berperilaku (Zubir, 2012). Santrock dalam Nur. (2015)
mengungkapkan bahwa transisi menuju ke perguruan tinggi darimasa sekolah adalah
perpindahan pada struktur sekolah vang lebih impersonal dan besar, antara lain
interaksi antar teman sebaya dengan perbedaan asal secara geografis serta keragaman
etnis, ditambah lagi tekanan dalam mendapatkan prestasi akademik, misalnya

mendapatkan nilai yang baik.

Penyesuaian diri Menurut Lubis, dkk, (2014) adalah permasalahan umum
yang dihadapi oleh mahasiswa baru. Hampir seluruhnya berhubungan dengan
penyesuaian diri di lingkungan dan situasi baru perguruan tinggi. Penyesuaian diri
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan remaja dalam rentang usia 13- 21 tahun
yang merupakan masa transisi antara masa remaja ke masa dewasa dengan perubahan
kognitif, biologis, serta sosial-emosional (Lubis, dkk, 2014). Manusia adalah
makhluk dinamis yang berkembang terus hampir setiap kali masuk dalam lingkungan

baru, manusia memerlukan adaptasidengan lingkungan tersebut. Adanya perubahan-



perubahan dituntut saat memasuki lingkungan baru, serperti perubahan saat menjadi
mahasiswa tahun pertama. Mahasiswa baru termasuk kategori remaja. Selanjutnya,
remaja di masa ini melaksanakan tugas-tugas perkembanganya, salah satunya adalah
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan di perguran tinggi. Mahasiswa baru
yang tidak dapat melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya yang baru akan
mengalami berbagai permasalahan, seperti menjalin hubungan dengan orang lain di
kampusnya. Penelitian Voitkane (dalam Nofrianda, 2012) pada 607 mahasiswa baru
di Universitas Latvia mendapatkansejumlah 52,6 % mahasiswa mengalami kesulitan

dalam membentuk hubungan baru.

Penelitian-penelitian - telah menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
mahasiswa pada program studi sektor non medis, mahasiswa kedokteran lebih banyak
mengalami stress yang tinggi. Penelitian Stephani (2006) dalam Septiwiyarsi (2012)
mendapatkan 51% mahasiswa kedokteran Universitas California Amerika mengalami
stress. Abdulghani (2008) yang melakukan penelitian padamahasiswa kedokterandi
awal perkuliahaan di salah satu negara di Asia Timur dan ditemukan sebesar 74,2
persen mahasiswa Kedokteran angkatan pertama mengalami siress dan pada tahun
berikutnya prevalensinya menurun menjadi 69.8 % dan 48,6 %. Sesuai dengan
penelitian oleh Zianudin (2008) pada 252 mahasiswa di Medical University
didapatkan kesimpulan bahwa tingkat stres mahasiswa kedokteran pada tahun
pertama, kedua, ketiga, dan keempat mengalami penurunan, secara berturut-turut
sebesar 73%, 66%, 49%, dan 47%. Penelitian oleh Saqib dan Iman di Indonesia,
dalam (B. maulina dan Dr. Sari Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling, 2008)

mendapatkan angka 45,8 hingga 71,6% sebagai prevalensi stres pada mahasiswa

baru.



Dajam membina hubungan baru, mahasiswa tahun pertama membutuhkan
penyesusian diri. Hal ini dikarenakan penyesuaian diri merupakan proses yang
melibatkan respon mental dan perilaku sebagai bentuk usaha individu dalam
menguasai dan mengatasi kebutuhan di dalam dirinya, frustrasi, ketegangan, serta
konflik-konflik, agar terciptanya keseimbangan antara tuntutan dari dalam dirinya
dengan tuntutan atau harapan dari lingkungan tempat tinggalnya. Proses ini umum
terjadi ketika seseorang beralih dari keadaan dimana ia sudah terbiasa (familiar
setting) ke keadaan pendatang baru yang masuk ke dalam lingkungan akademis baru
pasti akan mengalami culture shock karena perbedaan budaya seperti cara belajar,
cara berkomunikasi atau cara penggunaan bahasa yang selalu menjadi masalah bagi

mereka.

Dengan hanya mendengarkan bacaan dari ayat-ayat Al- Qur’an, seorang
muslim baik yang paham dengan bahasa Arab maupun tidak, bisa merasakan getaran
perubahan secara. fisiologis yang sangat besar. Mereka ‘merasakan nyaman,
penurunan stres, kesedihan, depresi, dan menemukan ketenarngan jiwa. Oleh karena
itu, berdasarkan penelitian, bisa disimpulkan bahwa bacaan Al- Qur’an bisa
berpengaruh sangat besar sampai 97% dalam menimbulkan ketenangan jiwa maupun
penyembuhan penyakit. Umat muslim meyakini bahwa Al- Qur’an adalah kitab suci
vang di dalamnya mengandung petunjuk dan pedoman bagi kehidupan manusia.
Sehingga hanya dengan mendengarkannya akan bisa membawa kita merasa lebih
dekat dengan Tuhan, dan akan mengingatkan dan menyerahkan segala permasalahan
yang dimiliki hanya kepada Tuhannya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt pada

Q.S Al-anfal 8:2.
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“Sesungguh nya orang-orang yang beriman jalah mereka yang bila disebut nama Allah
swt gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman

mereka karenanya dan Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal.”

Berdzikir dalam ilmu Agama Islam merupakan terapi stres yang cukup tepat
selain rukiah. Dalam < menghadapi kehidupan yang fana ini, Islam sentiasa
menunjukkan dan membimbing umatnya cara untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapi.

Tetapi kembali [agi kepada umat Islam itu sendiri apakah mau mengikuti atau
sebaliknya. Islam menyediakan berbagai cara bagi umatnya untuk mencari ketenangan
jiwa. Ketenangan jiwa bagi seorang insan adalah anugerah Allah swt yang tidak
ternilai harganya. Oleh karena itu, pohonlah kepada Allah swt supaya dikurniakan jiwa
yang tenang dan jauh daripada ketegangan. Pendapat ini disokong oleh Razali Salleh
(2010) yang menyatakan banyakkan berzikir kepada Allah swt memuji, memohon
keampunan dan keredhaan-Nya. ltulah cara mendapatkan ketenangan. Antara
penawar bagi mengobati jiwa ialah dengan banyak mengingati Allah swt, Allah swt
berfirman yang bermaksud: *“(laitu) orang-orang yang beriman dan tenang tenteram

hati mereka dengan zikrullah atau tentram hati”.

Berdasarkan gagasan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti derajat stress

mahasiswa baru Fakultas Kedokteran BPan llmu Kesehatan Universitas
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Muhammadiyah Makassar angkatan 2020 ditinjau dari tingkat penyesuaian diri

terhadap tuntutan akademik.
B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan derajat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan llmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020 dengan

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujun umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan derajat stress
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2020 dengan penyesuaian diri terhadap
tuntutan akademik.

2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui berapa jumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran
dan [lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar tahun
ajaran 2020 . vang memiliki tingkat  derajat stress terhadap
penyesuaian diri dengan tuntutatn akademik.
b. Untuk mengidentifikasi cara berfikir mahasiswa baru Fakultas
Kedokteran dan [lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar angkatan 2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Mantaat bagi mahasiswa
a Dapat membantu mahasiswa baru di Fakultas Kedokteran dan

limu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar




mengenai tentang kendala apa saja yang dialami selama menjadi
mahasiswa baru.

b, Penelitian ini diharapkan juga dapat membantu mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar untuk meluapkan tentang pikirannya
yang membuat hal tersebut sulit untuk dimengerti.

¢. Dengan penelitian ini diharapakan kualitas belajar serta nilai
mahsiswa baru di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar rata-rata meningkat.

2. Manfaat bagi universitas

a - Diharapkan penelitian ini dapat membantu Fakultas Kedokteran
dan Iimu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
untuk mengurangi terjad inya refaker di semester berikutnya.

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua dan
dosen agar bisa lebih memotivasi mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar tersebut.

3. Manfaat bagi peneliti

a Bagi peneliti dapat mengetahui metode cara belajar yang benar

dan baik untuk mengatasi mahsiswa baru yang memiliki tingkat

stress yang tinggi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stress

1. Pengertian stress

Menurut McGrath dalam Weinberg dan Gould (2003:80), stress merupakan
suatu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri individu. Hal ini dapat
terjadi discbabkan oleh ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan yang
dinginkan oleh individu, baik keinginan yang bersifat jasmaniah maupun rohaniah.
Stress akan muncul pada individu bila ada ketidakseimbangan atau kegagalan
individu dalam memenuhi kebutuhannya baik yang bersifat jasmani maupun
rohani.

1. Mekanisme stres
Stress akan dirasakan secara nyata jika keseimbangan diri
terganggu. Apabila mengalami stress memberikan tekanan stressor melebihi

daya tahan pada tubuh individu untuk menghadapi tekanan tersebut.

Persepst tekanan

TEeir ]

Peresepsi daya tahan T

Gambar 1 2.1 Mekanisme Stress




2. Jenis-jenis stress

Jenis-jenis stress menurut Sri Kusmiati dan Desminiarti, (1990)

meliputi:

a. Stres fisik, yang dikarenakan oleh kemampuan sehari-hari yang
melewati batas dayatahan tubuh dengan pekerjaan yang dikerjakan.

b. Stres kimiawi, oleh karena obat-obatan, hormon, asam-basa kuat,
zat beracun, maupun gas.

c. Stres mikrobiologik, disebabkan oleh bakteri, virus, ataupun parasit
yang menimbulkan penyakit pada tubuhnya.

d. Stress fisiologik, oleh karena gangguan struktur, fungsi jaringan,
organ, atau sistemik yang dapat menyebabkan abnormalitas fungsi
tubuh. Pada proses masa pertumbuhan dan perkembangan, pada
individu disebabkan oleh adanya gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada masa bayi sampai tua.

3. Gejala Stress
Gejala stress kerja antara lain: gejala fisikal (yaitu sakit kepala, sulit
tidur, berubah selera makan, keringat berlebih. gangguan pencernaan,
kehilangan gairah atau daya energi, banyak melakukan kesalahan
maupun kekeliruan dalam pekerjaan dan kehidupan), gejala emosional
(antara lain mudah tersinggung, mudah marah terhadap orang sekitar,
terlalu sensitif pada sikap orang lain, gelisah dan cemas pada diri
sendiri, sedth serta mudah menangis dan depresi, gugup, agresif.
terhadap orang lain, dan mudah bermusuhan serta menyerang individu
di sekitamya, termasuk kelesuan mental). Menurut ER Rustian, WH
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Cahyati (2012), gejala intelektual terbagai sebagai berikut:

¢ mudah lupa,

s kacau pikiran, sulit berkonsentrasi, prestasi dan produktivitas kerja
s menurun, muitu kerja rendah,

s suka berlebihan melamun,

e banyak kekelirvan yang dibuat saat bekerja,

¢ kehilangan rasa humor yang sehat.

Sedangkan gejala interpersonal meliputi:

+ sikap acuh tak acuh

» hilangnya kepercayaan terhadap orang lain,
» mudah mengingkari janji dengan orang lain,
¢ bersikap menutup

¢ membentengi diri terhadap orang lain.
4. Penyebab Stress

Stress adalah bagian dari setiap individu di bumi, namun stress tidak
akan datang atau terjadi tanpa ada sebab dan pengaruhnya. Kemunculan
stress pasti ada penyebabinya, maka dari itu individu harus bisa menemukan
penyebab dari stressnya agar dapat mengenali, mengurangi hingga
menghilangkan stress yang dialaminya (S Simangunsong, DR Sawitri -
Empati, 2018). Oleh karena itu setiap individu yang tidak mengalami stress
akan merasakan hidupnya nyaman, tentram dan bahagia. Pada dasarmya
stress harus dijauhkan dari kehidupan individu yang mempengaruhi pola
pikimya dan kehidupannya, agar dapat terhindar dari stress, maka setiap
individu harus mampu menempatkan posisinya lebih nyaman.

Menurut Sukidayanto (2010) kemunculan stress dikarenakan oleh
9




faktor dari dalam diri dan dari lvar diri individu. Kesenjangan antara
ckspektasi atau harapan dengan kenyataannya yang memunculkan konflik
dalam diri individu, yang berakibat pada munculnya stress. Faktor-faktor

yang dapat menyebabkan munculnya stress pada individu, antara lain:

¢ perasaan cemas mengenai hasil yang dicapai,

¢ aktivitas yang tidak seimbang,

e tekanan dari diri sendiri, suatu kondisi ketidakpastian,

s perasaan cemas, perasaan bersalah, jiwa yang dahaga secara
emosional,

e kondisi sosial ekonomi. Perasaan cemas terhdap

ketidakpuasan pada hasil yang dikerjakan.

Tekanan oleh diri sendiri bisa menyebabkan stress, utamanya bagi
individu yang selalu ingin tampil terlalu percaya diri dan sempuma
(perfectionist). Individu melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
keinginannya akan mendorongnya untuk menyempurnakan pekerjaan
tersebut, sementara pekerjaan yang harus dilakukan cukup banyak schingga
banyak waktu yang tersita.

Ketidakpastian juga dapat menyebabkan ‘stress, karena kondisi ini
membuat tidak menentunya  individu. ‘Contohnya, pria yang sedang
melakukan pendekatan dengan seorang gadis, pendekatannya masih di fase
penjajagan dan belum terdapat tanda-tanda lampu hijau, maka pria ini
sebenamya berada dalam kondisi stress oleh karena perasaannya apakah
berhasil atau gagal mendekati si gadis. Kondisi ini dapat menyebabkan

stress meskipun dalam taraf yang masih ringan.!!
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5. Pengertian stress akademik

Menurut Sinaga (2015), stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau
pendidikan biasanya discbut dengan stres akademik. “Stres akademik
merupakan stress yang disebabkan oleh academic stressor”. Academic
stressor merupakan stres yang dialami siswa yang bersumber dari proses
pembelajaran di lingkunganya atau hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
belajar seperti, lama belajar, mencontek, tekanan untuk naik kelas, banyak
tugas yang harus dikerjakan, mendapat nilai ulangan atau ujian sekolah,
keputusan dalam menentukan jurusan atav karier serta kecemasan ujian dan
manajemen stres.

Banyak faktor yang terjadi pada masa remaja di bangku sekolah
menjadi sorotan yang tidak lekang waktu. Para psikolog sendiri memandang
bahwa priode ini sebagai priode yang penuh gejolak dengan menamakannya
priod of strom and stress. Amety menarik tiga tantangan tipikal yang secara
general biasa dihadapi oleh remaja:

e konflik dengan orang tua,

« perubahan mood yang cepat, dan

o prilaku berisiko.

Sejalan dengan pendapat diatas, stress akademik merupakan stres
yang muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan
keunggulan dan prestasi dalam kondisi semakin meningkatnya persaingan
akademik, sehingga berbagai tekanan dan tuntutan semakin membebani
mereka. Stres akademik adalah respon siswa terhadap berbagai tuntutan
yang bersumber dari proses belajar mengajar antara lain:

e tuntutan naik kelas,
11



* menyelesaikan banyak tugas,

¢ mendapat nilai ulangan yang tinggi,
» keputusan menentukan jurusan.

e kecemasan menghadapi ujian, dan

« tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar.

B. Sumber stress akademik
Kondisi yang cenderung menyebabkan stress disebut dengan stresor.
Terdapat banyaknya stresor di kehidupan modem yang tidak tampak dengan
jelas tetapi bisa menyebabkan segala macam malapetaka. Suatu stresor
merupakan hal yang nyata dan dirasakan terhadap stabilitas dari individu.
Stresor dapat jadi pada tingkat akut lanjut pada kronis, internal atau eksternal,
rohani atau jasmani, nyata atau fiktif. Stres akademik bersumber dari luar
(eksternal) dan dalam (intemal) yakni:
1. Sumber stres akademik dari luar (eksternal)
Sumber-sumber stres akademik yang asalnya dari luar meliputi:
a) Peristiwa hidup yang berkesan, misalnya: hari pertama masuk kampus,
gangguan harian misalnya kemacetan saat perjalanan ke kampus, tugas dari
dosen, ujian akhir, tugas dan pekerjaan yang tidak terlaksana.
b) Lingkungan tempat tinggal atau ruangan kelas, seperti orang tua yang
bertengkar di rumah, keluarga yang memiliki masalah keuangan, rumah
kurang nyaman dan fasilitas pokok yang kurang.
¢) Faktor fisik, seperti suhu udara, wama dan bau lingkungan yang biasa
menjadi sumber stres.
2. Sumber stress akademik dari dalam (internal)
Sumber stress akademik yang asalnya dari dalam (internal) meliputi:

a) Karakteristik atau kepribadian peserta did ik.
12




Tipe kepribadian juga berpengaruh terhadap cara beradaptasi terhadap stres.
Menurut Dadang Hawari (2011), kepribadian dibagi menjadi tipe kepribadian “A”™
(“A" type personality) yang lebih rentan terkena stres, sedangkan orang dengantipe
kepribadian “B” (“B " type personality) lebih kebal terhadap stres.

Orang dengan tipe kepribadian A merupakan orang-orang yang cenderung
senang bersaing dan tegar. Orang dengan tipe ini cenderung merupakan
perfeksionis yang agresif dan aktif dalam membuat keputusan-keputusan penting.
Orang dengan tipe kepribadian B biasanya lebih tenang, santai dan fleksibel, lebih
optimis, cenderung lebih puas dan lebih sedikit kecewa dalam situasi yang biasanya
dianggap menimbukan stres.

b} Pikiran

Orang yang berpikir memiliki sedikit atau tidak terkendali dalam

kecenderungan tingkat stress yang lebih tinggi. Maka dari itu dibutuhkan kendali,
dimana saat kendali yang dimiliki semakin banyak, stress yang dialami pun
semakin sedikit.

¢) Keyakinan

Keyakinan memiliki peran yang besar dalam inteipretasi terhadap situasi
stres. Keyakinan negatif yang cukup lama bisa merusak pola berpikimya, dan
menyebabkan stress fisik. Individu dengan keyakinan negatif ketika dihadapkan
hal yang menghambat potensi dirinya dapat membuatnya stress cenderung mereka
tidak bertanggung jawab. Individu dapat berpandangan negatif apabila terbiasa
dengan komentar negatif seperti dari orang tua, dosen, maupun orang-orang di
sekitarnya.

Menurut Desmita (2014) terdapat empat dimensi tuntutan di lingkungan

akademik yang menjadi sumber stres meliputi:
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a) Physical demands (tuntutan fisik)

Hal-hal dari lingkungan fisik tempat belajar yang bisa menimbulkan stres
akademik antara lain: temperatur yang tinggi, keadaan iklim ruangan kelas,
pencahayaan dan penerangan, sarana dan prasarana atau perlengkapan penunjang
pendidikan, jadwal kuliah, kebersihan kelas dan lain-lain.

b) Task demands (tuntutan tugas)

Tuntutan tugas yang dimaksud dalam hal ini adalah tuntutan tugas pada
pelajaran yang harus dikerjakan siswa yang bisa menyebabkan perasaan tertekan
atau stress. Aspek-aspek dari /ask demands ini antara lain: tugas-tugas yang
dikerjakan dirumah-maupun di kampus, mematuhi disiplin kampus, memenuhi
tuntutan kurikulum, menghadapi ulangan ‘atau ujian, penilaian, dan sebagainya.
Terlalu banyak tugas yang diberikan pada remaja menycbabkan timbulnya
perasaan-perasaan negatif seperti merasa sedih, mudah marah serta bosan.

c) Role demands (tuntutan peran)

Individu yang memiliki peran aktif di lingkungan pendidikan mempunyai
kebijakan tanggung jawab dan kewajiban peran secara khusus yang berhubungan
dengan sekumpulan harapan yang dimiliki individu dan orang lain yang membentuk
lingkungan sosial. Harapan tersebui tidak hanya berupa tindakan atau tingkah laku,
melainkan juga meliputi harapan tentang perasaan, motivasi, nilai-nilai serta sikap.
Contohnya seorang peserta didik diharapkan selalu mempunyai motivasi untuk
berprestasi yang tinggi, mempunyai nilai-nilai yang positif dan sikap yang baik.
Harapan terebut meliputi semua aspek formal dan belajar dan harapan informal

seperti harapan dari teman, orang tua serta masyarakat.

d)} Interpersonal demands (tuntutan interpersonal)
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Sumber stres dapat berasal dari tuntutan interpersonal di lingkungan
akademik, peserta didik harus bisa menjalin hubungan baik dengan orang lain atau
berinteraksi sosial. Banyak dimensi dari interaksi sosial dalam lingkungan
akademik yang bisa menyebabkan ketegangan dalam dirinya, keadaan lingkungan
sosial belajar berdampak sangat besar dn mendalam terhadap penyesuaian
akademis dan sosial siswa.

Sumber stress akademik diantaranya pola mengatur waktu, tuntutan
akademik, dan lingkungan akademik. Sumber stres ini diperoleh dan dijabarkan
antara lain tugas yang -diemban terlalu banyak sehingga mulai terbebani,
persaingan dengan siswa lain untuk menjadi yang terbaik, kegagalan pada saat
berlomba, kekurangan uang saku dari orang tua, kurangnya hubungan interaksi
bahkan komunikasi dengan lingkungan sekitar, masalah dirumah atau keluarga,
sistem semester, ruang kuliah yang penuh dan sesak serta sumber daya yang tidak
memadai untuk melakukan pekerjaan akademis. Sumber dari stres akademik
meliputi: untuk mendapat nilai tinggi, tugas yang tidak jelas, tugas yang berlebih,
serta ruang kelas tidak nyaman. Penyebab stres akademik menurut Kadapatti dan
Vijayalaxmi (2012) meliputi:

a) kebiasaan belajar yarg buruk | scperti malas mencatat, tidak
merencanakan dan mempersiapkan ujian, tidak melakukan revisi
maupun berdiskusi.

b) ekspektasi mahasiswa yang tinggi melebihi kemampuan dan kapasitas

studinya.




¢) masalah dalam belajar seperti konsentrasi dan kemampuan dalam
memahami pelajaran, ketertarikan dan motivasi, fasilitas di rumah
maupun di sekolah, sosial, emosional, masalah pribadi dan keschatan.

d) keadaan sosial ekonomi keluarga yang rendah.

C. Tinjauan Keislaman

Keadaan lelah oleh karena stres akademik menyebabkan produktivitas
dalam belajar dan aktivitas menurun. Maka dari itv untuk menurunkan tingkat stres
akademik pada mahasiswa, diperlukan koping yang efekiif. Pendekatan religius
dapat dijadikan salah satu koping. Penggunaan pendekatan ini perlu dilaksanakan
didasarkan atas perlunva layanan kesehatan mental yang sesuai dengan kelompok
klien. Penduduk muslim di Indonesia saat ini memiliki jumlah yang mendominasi
dengan 87% dari 238 juta penduduk, menekankan bahwa integrasi antara
religiusitas . dan spiritualitas ke dalam psikoterapi dan keyakinan religius
mempengaruhi rencana manajemen. Sehingga, peneliti mempercayal pentingnya
penggunaan tadabbur surat Al-Insyirah sebagai pendekatan dalam mengurangi
stress akademik pada mahasiswa, yang menggunakan Al-Fatihah scbagai basis
konsep dalam melakukan intervensi psikologi.

Tadabbur Al-Quran merupakan perenungan yang menyeluruh untuk
mengetahui makna dan maksud dari sebuah ayat atau surat dalam al-quran secara
mendalam. Tadabbur merupakan berfikir secara menyeluruh yang sampai pada
akhir-akhir dari indikasi-indikasi kalimat dan tujuan-tujuannya yang jauh.
Sedangkan Makna tadabbur Al-Qurian adalah berfikir dan memperhatikan ayat-
ayat Al-Qur’an untuk memahaminya, mengetahui makna-maknanya, hikmahnya,

dan maksudnya untuk dijad ikan ibrah atau pelajaran.




Tadabbur Surat Al-insyirah merupakan salah satu metode berinteraksi
dengan Al-Quran dengan cara membaca secara tartil, menghayati dan memahami arti
yang selanjutnya melakukan pencermatan dan perenungan ayat-ayat dalam surat Al-
Insyirah agar diketahui, dipahami makna-maknanya, hikmah serta maksudnya
kemudian dijadikan tuntunan dalam menjalani kehidupan. Surat Al-Insyirah dijadikan
Allah SWT sebagai perumpamaan untuk menggambarkan masalah yang dihadapi
manusia dengan memakai prinsip mekanika beban. Surat Al-insyirah telah digunakan
untuk menggambarkan stres yang jelas yaitu menggunakan kata beban (pada
punggung) untuk menggambarkan masalah berat vang dihadapi manusia. “Dan Kami
telah menghilangkan daripada-mu (Mohaminad) bebanmu”. Yang memberatkan

punggungmu (Qs.Al-inyirah: 1-3).

aéuﬁ Sl oo

Artinya : Bukankah kami telah melapangkan dadamu(Muhammad)?
RPN I

g

Artinya : Dan kami pun telah menurunkan bebanmu darimu

Artinya : Yang memberatkan punggungmu

Dalam pemaparannya, ayat ini telah menggunakan permisalan dari prinsip
mekanika beban, dimana punggung adalah daerah yang mendapatkan tenaga.
Dalam prinsip mekanika beban, daerah yang mendapatkan tenaga disebut stres.

Surat Al-Insyirah juga mengandung solusi dalam menghadapi stres yaitu dengan
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memahami, menghayati dan melakukan visualisasi

dengan aspek-aspek

psikologis dari surat Al-Insyirah yakni sabar, optimis, ketenangan jiwa, percaya

pada kemampuan diri dantawakal.'?

D. Kerangka teori

Kegiatan

Stress

Akademik {——___ o

Gambar 2.2 Kerangka Teori

Mahasiswa kampus
Baru \

Penyesuaian
Diri
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Variabel independen (X) Variabel dependen (Y)

Penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik —— | Derajat stress

Gambar 3 3.1 Konsep Pemikiran

B. Definisi Oprasional

1.

Stress

Derajat stress merupakan keadaan psikologis yang ada oleh
karena ketidakselarasan antara kenyataan dengan harapan, erat
hubungannya dengan tuntutan yang harus dihadapi, diukur melalui
Kessler Psychological Distress Scale (K10 Test).

Untuk menguji K10 Test yang dimana terdapat 10 item
pernyataan, juga telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan
teknik yang sama dan didapatkannilai validitas diatas yang nilainya
0,2 serta indeks reliabilitas dengan angka 0,881. Dengan hasil
pengukuran yang diharapakan selama 4 minggu terakhir sepanjang
waktu, sebagian besar waktu, bebrapa waktu, sedikit waktu, dan
tidak ada waktu.

Skala pengukuran : nominal

Alat ukur: kuisioner




2. Penyesuaian Diri

Tingkat penyesuaian diri adalah sikap, mental dan tingkah
laku mahasiswa dalam bereaksi terhadap tuntutan lingkuan sekitar,
baik yang asalnya dari dalam diri sendiri maupun tugas serta
tanggungjawabnya | yang berkaitan dengan tugas akademik
sehingga mampu bertahan, dan memperoleh kesejahteran jasmani
dan rohani, Penyesuaian diri bisa diukur dengan Student Adaptation
to College Questionnaire (SACQ)test

SACQ dipergunakan untuk mengumpulkan data relevan
mengenai tingkat penyesuvaian diri. Instrumen ini diadaptasi dari
Baker dan Siryk (1984), yang terdiri dari 46 item pemyataan dan
disusun berdasarkan empat dimensi college adjustment, yakni
academic adjustment, social adjustment, personal emotional
adjustment, dan instutional adjustment. Dengan hasil pengukuran

yang diharapkan 1-5 : tidak berlaku untuk saya sama sekali dan 6-9
: berlaku sangat dekat dengan saya
Skala pengukuran : ordinal

Alat ukur : Kuisioner

C. Hipotesis
1. Hipotesis Null (Ho)
Tidak terdapat hubungan derajat stress dengan tingkat
penyesuaian  diri  terhadap tuntutan akademik Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Makassar angkatan 2020.
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. Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat hubungan antara derajat stress dengan tingkat
penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik di Fakultas

Kedokteran dan Hmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Makassar pada angakatan 2020.
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan

metode cross sectional (potongan melintang). Cross sectional mempelajari

hubungan antara variabel bebas /dengan variabel terikat dimana data

diperoleh dari data primer_yang berupa kuisioner.

B. Tempat dan Waktu penelitian

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Waktu penlitian

Naovember 20 — Desember 2020,

C. Populasi dan sampel

IR

(o)

td

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah. seluruh mahasiswa baru
Fakultas Kedokteran ~dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2020.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Mubhammadiyah

Makassar angkatan 2020.

Besar Sampel
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1,4572
ni=nz :('W)

ni=nz =(7,285)*

ni=nz = 53,07 — 54 sampel

4. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dipenelitian ini menggunakan teknik roral
sampling yang mana seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas. Muhammadiyah ~Makassar  angkatan 2020
menjadi sampel pada penelitian ini. Data tersebut didapatkan dan
pembagian kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
angkatan 2020.
D. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
1. Kriteria Inkinsi
a. Mahasiswia yang terdaftar di Fakultas Kedoktean dan Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020.
b. Mahasiswa yang sulit menyesuaikan diri terhadap tuntutan
akademik.
¢. Mahasiswa yang mngalami gejala stress.
d. Mahasiswa yang memiliki nilai rendah.
2. Kiriteria Eksklusi
a. Mahasiswa yang mengalami penyakit mental.

b. Mahasiswa yang memiliki masalah pribadi.




¢. Mahasiswa yang memiliki riwayat penyakit susunan saraf pusat.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner
dengan cara K 10 Test yang memiliki 10 jtem pernyataan, serta telah diuji
validitas dan reliabilitasnya denganteknik yang sama dan didapatkan nilai
validitas di atas yang nilainya 0,2 serta indeks reliabilitas dengan angka
0.881. K10 ini digunakan pada stress dengan skala pengukuran yaitu
nominal.

SACQ digunakan untuk mengumpulkan data relevan dilapangan
untuk memudahkan pencliti mengenai tingkat penyesuaian diri pada
populasi dan sampel. Instrumen ini diadaptasidari Baker dan Siryk (1584),
terdiri dari 46 item pernyataan dan disusun berdasarkan empat dimensi
college ddjustment, yaitu academic adjustment.  social adjustment,
personal emotional adjustment, dan instutional adjustment. SACQ telah
diuji reliabilitasnya dengan menggunakan cronbach alpha dan diperoleh
indeks reliabilitas sebesar 0.909, sedangkan nilai vadilitas diatas 0.2,
dengan melihat nilai corrected item total correlation. SACQ juga sering
digunakan pada penelitian-penelitian  untuk mengukur kesuksesan
penyesuaian diri di perguruan tinggi. Sedangkan skala pengukuran pada
terhadap penyesuaian diri yaitu ordinal.

F. Jenis dan Sumber Data

Data Primer
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Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan dengan membagikan
kuisioner kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020 untuk
mengetahui tingkat derajat stresterhad ap penyesuaian diriakibat tuntutan
akademik.

G. Alur Penelitian

Meminta permohonan izin untuk
melaksanakan penelitian pada institusi
pendidikan Fakultas Kedokteran dan limu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah

|

Data derajat stress mahasiswa baru ditinjau dari tingkat penyesuaian

diri terhadap tuntutan akademik setelah peneliti membagikan

kuisioner kepada responden dan dilakukan pengisian Kuisioner

I

Pengumpulan data dilakukan oleh

peneliti sendiri via online

Peneliti mengecek kembali derajat stress mahasiswa dalam penyesuaian diri
terhadap tuntutan akademik responden beserta kuisioner yang telah diisi,
apabila belum lengkap maka peneliti akan meminta responden untuk

melengkapinya

|

Pengolahan data

|

26



Analisis data

Penyajian data

Kesimpulan

Gambar-4.1 Alur Penelitian

H. Metode Pengolahan dan Penyajian Data

1.

Pengolahan data

Data primer yang telah terkumpul dalam penclitian ini akan diolah
menggunakan program statistik di perangkat computer melalui prosedur
sebagai berikut:
a Editing

Editing memiliki tujuan untuk meneliti kembali jawaban agar
menjadi jawaban yang lengkap. Editing dilakukan dilapangan sehingga
jika ‘terdapat kckurangan atau Ketidaksengajaan kesalahan dalam
pengisian bisa segera dilengkapi atau dissmpurnakan. Ediring dilakukan
dengan cara memeriksa kelengkapan data, memperjelas serta melakukan
pengolahan terhadap data yang dikumpulkan.
b. Coding

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang
termasuk dalam kategori yang sama. Kode merupakan isyarat yang
dibuat berupa angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas

pada suatu informasi atau data yang akan dianalis.
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¢. Enty (Penginputan Data)
Pemasukan data-data yang sudah dikumpulkan ke dalam program
komputer unuk proses analisis dilakukan pada tahap ini.
d. Cleaning (Pembersihan Data)

Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data untuk
mengidentifikasi dan menghindari kesalahan sebelum data
dianalisa. Proses cleaning diawali dengan menghilangkan datayang
tidak lengkap.

2. Penyajian data

Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk narasi, tabel,
distribusi frekuensi disertai interpretasi.
I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Digunakan untuk melihat  karakteristik ~ subjek penelitian

berdasarkan stresnya dan penyesuian diri terhadap tuntutan akademik.
Selanjutnya analisa ini akan ditampilkan distrtbust freknensi dalam
bentuk tabel. Jadi menggunakan metode deksriptif.

2. Analisis Bivariat
Analisis data dilakukan dengan software komputer. Analisis bivariat
dilakukan untuk melihat adanya hubungan atau tidak ada hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Uji hipotesa yang d igunakan adalah Chi

Square dengan derajat kemaknaan a = 0,05.
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Rumus:

Keterangan .

> =jumlah

x* = statistik chi - square fest

O = frekuensi yang diobservasi

E = frekucnsi yang diharapan

Untuk menguji hipotesis ini adalah sebagai berikut:

1) Ho diterima, jika X2 hitung < X? (jika p value >.0,05) tabel artinya
tidak ada hubungan antara variabel yang diteliti dengan stress dengan

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik.

2) Ha ditolak, jika X2 hitung > X? tabel (jika p value < 0,05) ada
hubungan antara variabel yang diteliti dengan stress dengan

penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik.

J. Etika Penelitian

|. Lembar persetujuan diberikan kepada subjek yang akan diteliti. Peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, jika responden bersedia untuk
diteliti dan menjadikan peneliti sebagai acuan data, maka mercka harus

menandatangani lembar persetujuan tersebut sebelum mengisi kuesioner.
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Jika responden menolak untuk diambil data kuesionernya, maka peneliti
tidak akan memaksa dan tetap menjaga nama baik responden tersebut.

. Responden tidak dikenakan biaya apapun.

. Kerahasiaan informasi data pribadi responden dijamin peneliti.
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BABV

HASIL PENELITIAN

5.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 5.1, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa baru berusia 18 tahun

yakni sejumlah 64 orang (58,2%), dilanjutkan usia 19 tahun sejumlah 26 orang (23,6%), 17

tahun sejumlah 10 orang (9,1%), 20 tahun sejumlah 9 orang (8,2%), dan 16 tahun sejumiah
I orang (0,9%).

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi usia pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran dan

I!mu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020

Usia n %o
16 tahun 1 0,9
17 tahun 10 9,1
18 tahun o4 58,2
19 tahun 26 23,6
20 tahun 9 8.2
Total 110 160,0

Berdasarkan tabel 5.2, diketahui bahwa mayoritas mahasiswa baru berjeniskelamin

perempuan yakni sejumlah 77 orang (70%), sedangkan mahasiswa laki-laki sejumlah 33

orang (30%).
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Tabel 5.2 Distribusi frekuensi jenis kelamin pada mahasiswa baru Fakultas

Kedokteran dan [Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020

Jenis Kelamin n %o

Laki-laki 33 30

Perempuan 77 70
Total 110 100,0

Berdasarkan tabel 5.3, diketahui bahwa terdapat 53 (65,4%) mahasiswa yang berusia
18 tahun mengalami derajat stress yang tinggi, dan 11 (37,9%) sisanya mengalami derajat
stress yang rendah. 20 (24,7%) mahasiswa berusia 19 tahun mengalami_derajat stress yang
tinggi, 6 (20,7%) sisanya mengalami derajai stress yang rendah.

Tabel 5.3 Tabulasi Silang Usia dengan Derajat Stress

Derajat Stress Total
Usia
Rendah Tinggi n (%)
16 tahun 1(3.4) 0(0) 1 (0,9}
17 tahun 6(20.7) 4 (4,9) 10 (9,1)
18 tahun 11'(37.9) 53 (65,4) 64 (58.2)
19 tahun 6 (20,7) 20 (24,7) 26 (23.6)
20 tahun S(17.2) 4 (4,9 9(8,2)
Total 29 (100) 81 (100) 110 (100)

Berdasarkan tabel 5.4, diketahui bahwa terdapat 63 (77,8%) mahasiswa perempuan
mengalami derajat stress yang tinggi, dan 14 (48,3%) sisanya mengalami derajat stress yang

rendah. 18 (22,2%) mahasiswa laki-laki mengalami derajat stress yang tinggi, 15 (51,7%)
lainnya memiliki derajat stress rendah.
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Tabel 5.4 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Derajat Stress

Derajat Stress Total
Jenis Kelamin
Rendah Tinggi n (%)
Laki-laki 15(51,7) 18 (22.2) 33 (30)
Perempuan 14 (48.3) 63 (77.8) 77 (70)
Total 29 (100) 81 (100) 110 (100)

Berdasarkan tabel 5.5, dapat diketahui bahwa terdapat 44 (65,7%) mahasiswa yang
berusia 18 tahun memiliki penyesuaian diri yang buruk, dan 20 (46,5%) sisanya memiliki
penyesuaian diri yang baik. 13 (19.4%) mahasiswa berusia 19 tahun memiliki penyesuaian
diri yang buruk, 13 (30,2 %) sisanya memiliki penyesuaian diri yang baik. 5 (7,5%)
mahasiswa yang berusia 20 tahun memiliki penyesuaian diri yang buruk, 4 (9,3%) sisanya
memiliki penyesuaian diri yang baik. 6 (14%) mahasiswa yang berusia 17 tahun memiliki
penyesuaian diri yang baik, dan4 (6%) sisanya memiliki penyesuaian diri yang baik. 1 (1%)
mahasiswa yang berusia 16 tahun memiliki penyesuaian diri yang buruk.

Tabel 5.5 Tabulasi Silang Usia dengan Tingkat Penyesuaian Diri

Penyesuaian Diri Total
Usia
Buruk Baik n (%)
16 tahun (1) 0(0) 1(0,9)
17 tahun 4 (6) 6 (14) 10 (9,1)
18 tahun 44 (65,7) 20 (46.5) 64 (58.2)
19 tahun 13 (19,4) 13 (30,2) 26 (23,6)
20 tahun 5(7,%) 4(9,3) 9(8,2)
Total 67 43 110
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Berdasarkan tabel 5.6, dapat diketahui bahwa terdapat 47 (70,1%) mahasiswa
perempuan memiliki penyesuaian diri yang buruk, dan 30 (69,8%) sisanya memiliki
penyesuaian diri yang baik. 20 (29,9%) mahasiswa laki-laki memiliki penyesuaian diri yang
buruk, dan 13 (30,2%) sisanya memiliki penyesuaian diri yang baik.

Tabel 5.6 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Tingkat Penyesuaian Diri

Penyesuaian Diri Total
Jenis Kelamin
Buruk Baik n (%)
Laki-laki 20(29,9) 13 (30,2) 33(30)
Perempuan 47(70,1) 30 (69,8) 77 (70)
Total 67 (100) 43 (100) 110 (100)

5.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 5.7, dikctahui bahwa terdapat 57 (70,4%) mahasiswa yang memiliki
penyesuaian diri buruk mengalami derajat stress yang tinggi, dan 24 (29,6%) mahasiswa
yang memiliki penyesuaian diri baik memiliki derajat stress yang tinggi. Sedangkan 19
(65,5%) orang yang memiliki penyesuaian diri baik memiliki derajat stress rendah, dan 10
(34,5%) orang yang memiliki penyesuaian diri baik memiliki derajai stress rendah. Terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat penyesuaian diri dengan derajat stress dengan nilai
p=0,001 (p<0,05).

Tabel 5.7 Hubungan Tingkat Penyesuaian Diri dengan Derajat Stress

Penyesuaian Derajat Stress Total
p value
Diri Rendah Tinggi n (%)
Buruk 10 (34,5) 57 (70,4) 67 (60,9}
0,001
Baik 19 (65,5) 24 (29,6) 43 (39,1)
Total 8 (100) 102 (100} 110 (100)
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BAB VI

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang memiliki
penyesuasian diri yang buruk dan derajat stress yang tinggi adalah berusia 18 tahun dan
berjenis kelamin perempuan. Mirip dengan studi oleh Abdullah dkk yang menemukan
bahwa mahasiswa laki-laki lebih dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan universitas, jika
dibandingkan dengan mahasiswa perempuan.'S Temuan tentang perbedaan gender dalam
penyesuaian perguruan tinggi ini serupa dengan banyak penelitian lain'é-!71%1%. Dalam
penelitian Clinciu, ditemukan bahwa penyesuaian personal-emosional yang lebih baik untuk
siswa laki-laki, tetapi penyesuaian akademik yang lebih baik untuk siswa perempuan.
Adaptasi pada universitas-lebih baik untuk siswa yang lebih dewasa (iebih dari 20 tahun)
Setiap mahasiswa memiliki respon stres yang berbeda. Hal ini tergantung dari usia, jenis
kelamin, kepribadian, besarnya stresor, pengalaman sebelumnya terhadap stres, kondisi
kesehatan, mekanisme koping, dan kemampuan pengelolaan emosi dari individu masing-
masing.2!->?

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 57 (70,4%) mahasiswa yang memiliki
penyesuaian diri buruk mengalami derajat stress yang tinggi. Terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat penyesuaian diri dengan derajat stress dengan nilai p=0,001
(p<0,05). Hasil ini serupa dengan penelitian Maulina dan Sari yang mendapatkan adanya
hubungan negatif vang signifikan antara tingkat penyesuaian diri terhadap tuntutan
akademik dengan tingkat stress pada mahasiswa baru FK UISU Tahun Ajaran 2016-2017.2
Pada studi oleh Clinciu, ditemukan bahwa korelasi tertinggi (negatif) antara stres dan
penyesuaian dengan kehidupan universitas ditunjukkan pada komponen emosional-afektif.

Penyesuaian personal-emosional mencerminkan scjauh mana siswa mengalami  stres,
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kecemasan, dan / atau reaksi fisik (misalnya, sulit tidur) terhadap tuntutan lingkungan
perguruan tinggi. Keterikatan institusional mengacu secara khusus pada sejauh mana siswa
mengidentifikasi dan telah menjadi terikat secara emosional dengan komunitas universitas.??

Pertama kalinya masuk universitas bisa menjadi pengalaman yang menegangkan
bagi kebanyakan mahasiswa baru. Pertama, mahasiswa baru memulai transisi dari masa
remaja ke dewasa. Faktanya, istilah “Emerging Aduithood” telah dikemukakan oleh Amett
(2000) untuk menggambarkan periode remaja yang diperpanjang yang terjadi di negara-
negara industri ketika menempuh pendidikan tinggi. [ndividu dalam periode ini berusia
antara 18 hingga 25 tahun dan cenderung tidak memandang diri mereka sebagai remaja atau
dewasa karena mereka sedang dalam pencarian atau eksplorasi identitas. Dalam proses ini,
individu dalam rentang usia ini dapat mengambil banyak peran (misalnya, pendidikan di
universitas, mendapatkan pekerjaan penuh waktu) dan bekerja untuk menjadi individu dari
keluarga asal mereka.?? Ketidaktahuan dalam kehidupan universitas sebagai individu yang
melakukan transisi ke masa dewasa dapat menantang keamanan pribadi individu, kebutuhan
akan penerimaan, kebutuhan akan kenyamanan?®, dan jaringan serta-dukungan sosial**.
Akibatnya, banyak mahasiswa baru yang masuk mungkin mengalami kesulitan beradaptasi
dengan kehidupan universitas.

Pengalaman stres cenderung menjadi kejadian biasa dalam kehidupan mahasiswa
baru mengingat keadaan transisi yang mereka lalui. Secara umum, stres terjadi ketika ada
tuntutan pada individu yang melebihi kemampuan kopingnya®’. Reaksi terhadap stres dapat
bervariasi tergantung pada sifat peristiwa yang terjadi dan karakteristik individu®®. Namun
demikian, semua perubahan yang membutuhkan adaptasi, meskipun ada komponen positif
dari perubahan tersebut, dapat mengakibatkan stres?®. Secara khusus, menyesuaikan diri
dengan kehidupan universitas mungkin dapat membuat stres siswa. Mahasiswa baru

melaporkan lebih banyak ketergantungan psikologis pada ibu dan ayah mereka serta
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penyesuaian sosial dan personal-emosional yang lebih buruk untuk kehidupan universitas
daripada mahasiswa senior’, Ciri-ciri kepribadian individu juga dapat berperan dalam
pengalaman stres pada mahasiswa baru di perguruan tinggi, seperti variabel motivasi, serta
perbedaan dalam sistem kepercayaan dan kemampuan mengatasi, menjadi penting dalam
penilaian situasi stres’!. Karakteristik tersebut, serta jenis strategi koping yang digunakan,
dapat terkait dengan penyesuaian diri mahasiswa. Stress juga dapat dipengaruhi oleh faktor
keturunan atau genetik, Temuan utama mengenai genetika respons stres dan gangguan
terkait stres adalah variasi gen yang terlibat dalam sistem simpatis atau dalam sumbu

hipotalamus-hipofisis-adrenokortikal terkait dengan respons stress.*?

Dzikir dapat memberikan perasaan tenang pada jiwa, scorang yang sering berdzikir

mampu mencegah munculnya ketegangan atau stress.[33]

Allah swt. telah berfirman dalam Al-Quran Surah Ar-Ra’d (13) ayat 28

1 2

Soohsl Bandes d 85 IR du 83y k88 aakipsial o3l
Terjemahnya:

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allahlah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d

{13 ] ayat 28)

Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa individu yang mengingat Allah maka hati
individu tersebut akan menjaditenang dan tentram. Ketenanga dan ketentraman hati atau jiwa
akan membantu individu dalam mengelola emosi. Penurunan stres dan kecemasan muncul
pada individu yang melakukan dzikir, sehingga individu tersebut mengalami ketenangan
jiwa. Agama adalah pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib

yang harus dipatuhi. Kepercayaan agama yang tinggi akan mendapat ketenangan, tenang dan
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sabar dalam menghadapi masalah. Orang yang beriman akan melakukan kewajiban serta hal-
hal yanAgama memberikan peraturan-peraturan dalam kehidupan dan memiliki aturan-
aturan dalam melakukan ibadah. Seorang yang meyakini agamanya, apabila mendapatkan
suatu masalah sehingga timbul kekecewaan, maka ia tidak akan merasa putus asa bahkan
akan menghadapi dengan sabar dan tenang. Keyakinan seperti hal di atas mengakibatkan
sescorang mempunyai kesehatan mental yang baik karena ia terhindar dari perasaan cemas,
depresi, stress. Agama tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusiag baik untuk lebih

dekat dengan Allah swt.

Manusia ternyata memiliki unsur batin yang cenderung menimbulkan untuk patuh kepada
Dzat yang gaib. Manusia diciptakan Allah swt mempunyai naluri beragama yaitu agama
tauhid. Agama sebagai fitrah manusia telah difirmankan oleh Allah swi. dalam QS. Ar-Rum

(30) ayat 30
P TIE EN  FEVE I0 LTS PRt B gt [ URCTRu X SRk S ERRUPII RE RNy 2313

g ¥ el IR B8 T agl ealt Q3

Terjemahnya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah
Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-

Rum [30] ayat 30)

Dalam agama Islam, sescorang yang dekat kepada Allah swt dengan semakin banyak
melakukan ibadah, mengingat Allah swtdan melakukan halhal baik sesuai ajaran Islam, akan

mengalami ketenangan dan ketentraman jiwa serta menciptakan kehidupan yang lebih
38




baik.[32]

Pentingnya agama bagi manusia, tidak hanya dilihat agama sebagai symbol formalistic
bagi penganutnya, tetapi lebih jauh agama sebagai pisau analisis terhadap semua
problematika kehidupan manusia. Hal ini tampak ketika manusia dihadapkan kepada suatu
masalah yang bersifat profan tidak semuanya dapat diselesaikan dengan unsur materi, tetapi
agama juga terlibat di dalamnya. Bahkan lebih jauh jika persoalan-persoalan itu bersifat
psikologis dan eskatologis jawaban yang paling substansial adalah agama. Karena agama
pada dasamya adalah membicarakan_dan mengatur semua lini kehidupan manusia. Dengan
demikian sesungguhnya manusia tidak dapat memisahkan dirinya dengan agama, karena

hakikat agama adalah sekumpulari norma dan nilai yang sesuai dengan fitrah manusia. [33]

sl Wy oo E V05 e ph il 1 adaii(0 Y) ) salla 205 Ui aal 3 Aa) K820 0 )

(eT) o5 3
Terjemahnya:

“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan
aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut
Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)”. (QS. Al-

Mu’minun (23) ayat 52-53)

Sejak awal abad kesembilan belas para ahli kedokteran menyadari adanya hubungan
antara penyakit dengan kondisi dan psikis manusia. Hubungan timbal balik ini menyebabkan
manusia dapat menderita gangguan fisik yang disebabkan adanya gangguan mental dan
sebaliknya juga gangguan mental dapat menimbulkan penyakit fisik. Di antara faktor mental

yang diidentifikasikan sebagai potensial dapat menimbulkan gejala tersebut yaitu keyakinan
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agama. Agama mempunyai pengaruh yang baik dalam kehidupan manusia, termasuk
kesehatan mental. Manusia yang berkaitan dengan kesehatan mental mempunyai hubungan
dengan agama. Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang dalam rohani atau dalam

hatinya selalu merasa tenang, damai, aman, dan tenteram

Dalam ayat-ayat Al-Quran banyak berkaitan dengan kesehatan mental yaitu dalam
berbagai istilah yang dipakai sebagai sesuatu yang ingin diraih oleh manusia. Istilah-istilah
tersebut adalah kebahagian (sa“adal), keselamatan (hajat), kemakmuran (falah), dan

kesempurmaan (al-kamal)[33]
QS. Al-A’raf ayat 35
33 mdialy 38 37 Lol ke §slala A83s UL &350 B 231 L
Osdaa ah ¥ aeale GGA
Terjemahnya:

“Hai anak-anak = Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul daripada kamu yang
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, Maka Barangsiapa yang bertakwa dan Mengadakan
perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih

hati.” (QS. Al-A’raf [7] ayat 35)

oA

355 A% agdley) ae Ulay) 15003750 GEPRUN (R I I ST S0 [ S PR [ Y
LaaSa Lade 00 5857 L WYy o sl
Terjemahnya:

“Dia-lah yang telab menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya
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keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

(QS. Al-Fath [48] ayat 4)

Orang yang memiliki sehat mental dalam pandangan Islam yaitu seseorang yang
berperilaku, berpikir, dan perasaannya berdasarkan sesuai pada ajaran agama Islam. Jadi
seseorang yang mentalnya schat adalah yang dalam diri seseorang adanya keterkaitan antara

perilaku, perasaan dan pikiran serta jiwa beragama

Agama penolong dalam kesukaran jika tertimpah masalah seperti kekecewaan yang sering
dialami oleh manusia bagi orang yang beragama kesukaran atau bahaya sebesar apapun ia
akan waras dan sabar dalam menghadapi masalah- atau kekecewaan tersebut. Dan agama
menentramkan batin orang yang beragama, orang akan merasakan ketentraman dalm

batinnya jika dia medekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. [33]

Agama scbagai terapi kejiwaan adalah agama dapat membentengi orang dari kejatuhan
kepada gangguan jiwa dan dapat pula mengembalikan kesehaian jiwa bagi orang yang
gelisah. Karena kegelisahan-kegelisahan dan kecemasan yang tidak berujung berpangkal
agama dapat menolong orang untuk menerima kekecewaan dc¢ngan jalan memohon ridho
Allah. Bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan adanya yang maha kuasa tempat mereka
berlidung dan memohon pertolongan mercka akan merasakan ketenangan dan ketentraman
dikala mereka mendekatkan diri dan mengabdi kepada yang maha kuasa. Dan bahwa agama

mempunyai hubungan yang erat dengan keschatan mental.[33]

Dengan demikian, dapat menganalisa bahwa agama dalam kehidupan sangatlah
berpengaruh dalam kehidupan manusia tanpa agama hidup seseorang akan terombang-
ambing dan tidak memeliliki ketentraman dalam menjalani hidup, karena pada dasarnya jiwa

manusia membutuhkan agama. Agama juga sebagai terapi terhadap gangguan mental eratnya
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hubungan antara agama dan ketenangan jiwa dan besar sumbangan agama dalam
penyembuhan. Sembahyang doa-doa dan permohonan ampun kepada Allah semuanya
merupakan cara pelegaan batin yang akan mengembalikan ketenangan dan Ketentraman jiwa

kepada orang-orang yang melakukan.[33]
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BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar mahasiswa yang berusia 18 tahun mengalami derajat stress yang
tinggi sejumlah 53 (65.4%) orang, dan memiliki penyesuaian diri yang buruk
sejumlah 44 (65,7%) mahasiswa.

2. Mayoritas mahasiswa yang berjeniskelamin perempuan mengalami derajat stress
yang tinggi sejumlah 63 (77,8%)danmemiliki penyesuaian diri yang buruk sejumlah
47 (70,1%) mahasiswa.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat penyesuaian diri dengan derajat
stress dengan nilai p=0,001 (p<0.,05), dengan 57 (70,4%) mahasiswa yang memiliki
penyesuaian dirf buruk mengalami derajat stress yang tinggi.

4, Kesimpulan darial islam kemuhammadiyaan bahwa berpegang teguh pada agama
maka lebih mudah untuk menemukan ketenangan jiwa serta dapat menurunkan

drajat stress.

7.2 Saran

1. Kepadamahasiswa baru disarankan agar mempelajari coping mechanism masing-
masing dalam menghadapi stress khususnya karena penyesuaian diri dikampus baru,
mengikuti komunitas, sering berkomunikasi dengan teman-teman dan keluarga
sehingga dapat mempermudah proses penyesuaian.

2. Kepada peneliti lain disarankan untuk melakukan pengembangan penelitian

mengenai penyesuaian diri dan derajat stress dalam cakupan yang lebih luas.
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